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Tabel 6a. Tugas, Tanggung Jawab
dalam Publikasi Karya limiah
untuk Kenaikan Jabatan
Akademik Reguler sebagai
Penulis Pertama.




Persyaratan Khusus Karya limiah

Jabatan Akademik ) Jurnal
Jurnal Jurnal nasional Jurnal )
) o ) Internasional
Nasional terakreditasi Internasional )
bereputasi
Asisten Ahli W S S S
Lektor W S S S
Lektor S S W S
Kepala/Magister
Lektor Kepala/Doktor S W S S
Profesor S S S W

: wajib ada, jika tidak ada boleh digantikan dengan karya ilmiah yang angka kreditnya lebih tinggi
: disarankan ada 3

»e



Berdasarkan Undang—Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang
Guru dan Dosen Pasal 49, Profesor merupakan jabatan
akademik tertinggi yang mempunyai kewenangan membimbing
calon doktor, maka selain persyaratan karya ilmiah
dipersyaratkan :
= pernah mendapatkan hibah penelitian kompetitif
nasional/kementerian/internasional sebagai ketua, atau
kompetitif internal Perguruan Tinggi dengan jumlah
dana hibah paling sedikit Rp. 100.000.000,00 (seratus
juta rupiah) sebagai ketua dan dapat lebih dari satu
judul, atau
= pernah membimbing/membantu membimbing program
doktor, atau
= pernah menguji sekurang-kurangnya dua mahasiswa
program doktor.



d Dalam rangka penjaminan mutu dan
peningkatan kualitas dosen dalam
jabatan akademik Lektor Kepala dan
Profesor, maka bagi pengusul pada
jabatan akademik Lektor Kepala dan
Profesor dengan masa kerja minimal
sesuai dengan ketentuan Permenpan-RB
dipersyaratkan memiliki karya ilmiah
vang luar biasa.

A Keluarbiasaan ini ditunjukkan dengan
pengusul memiliki karya ilmiah di atas
ketentuan minimum seperti yang

tercantum pada tabel 6a.




Contohnya :

Seseorang yang ketika diusulkan ke Lektor Kepala
dengan masa kerja kurang dari 8 (delapan) tahun
sejak pengangkatan pertama dalam jabatan akademik
Asisten Ahli, maka diperlukan karya ilmiah yang
memenuhi persyaratan sesuai lampiran V Peraturan
Bersama Mendikbud dan Kepala BKN no 4/VIIlI/PB/
2014 dan 24 tahun 2014 ditunjukkan pada Tabel 7
butir 1, butir 12, dan butir 12.2.

Seseorang yang ketika diusulkan dari jabatan
akademik Lektor Kepala ke profesor dengan masa
kerja 10 (sepuluh) sampai 15 (limabelas) tahun, maka
diperlukan karya ilmiah yang memenuhi persyaratan
sesuai penjelasan tabel 7 butir 1, butir 12, dan butir
12.2 dengan SJR jurnal atau JIF Web of Science

giate Analytic sekurang-kurangnya 0,50
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Tabel 7 Jenis Kegiatan dan Angka Kredit paling Tinggi Kegiatan

Melaksanakan Penelitian

1 ¢). Hasil penelitian atau hasil pemikiran yang
dipublikasikan:

1). Jurnal internasional bereputasi (terindeks pada Pindai halaman 40 Butir 12.2
database internasional bereputasi dan berfaktor sampul, daftar isi, Untuk
dampak) dewan redaksi/ pemenuhan
redaksi pelaksana persyaratan
dan bukti kinerja Kkhusus
2) Jurnal internasional terindeks pada basis data Pindai halaman 30 Butir 12.1
internasional bereputasi sampul, daftar Untuk
isi,dewan redaksi/ pemenuhan
redaksi pelaksana persyaratan
dan bukti kinerja Kkhusus
3) Jurnal internasional terindeks pada basis data Pindai halaman 20 Termasuk
internasional di luar kategori 2) sampul, daftar isi, jurnal terindeks
redaksi pelaksana di Web of
dan bukti kinerja Science
Clarivate
Analytics
Kelompok
Emerging

Sources Citation
Index (ESCI)




4) a. Jurnal Nasional terakreditasi Dikti Pindai halaman 25
b. Jurnal nasional terakreditasi Kemenristekdikti sampul, daftar isi, 25
peringkat 1 dan 2 dewan redaksi/

redaksi pelaksana
dan bukti kinerja

5) a.Jurnal Nasional berbahasa Inggris atau bahasa resmi Pindai halaman 20

(PBB) terindeks pada basis data yang diakui Kemristekdikti, |sampul, dewan

contohnya: CABI atau Index Copernicus International (ICI). redaksi/ redaksi
b. Jurnal nasional terakreditasi peringkat 3 dan 4 pelaksana daftar

isi dan bukti
kinerja
c. Jurnal Nasional berbahasa Indonesia terindeks pada 15
basis data yang diakui Kemristekdikti, contohnya:
akreditasi peringkat 5 dan 6
6) Jurnal Nasional 10 Paling tinggi 25% dari

angka kredit unsur
penelitian yang
diperlukan untuk
pengusulan ke Lektor
Kepala dan Profesor




7) Jurnal ilmiah yang ditulis dalam
Bahasa Resmi PBB namun tidak
memenuhi syarat-syarat sebagai
jurnal ilmiah internasional
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12. Jurnal ilmiah internasional yang berkualitas harus memenuhi kriteria

sebagai berikut.

a. Karya ilmiah yang diterbitkan ditulis dengan memenuhi kaidah ilmiah
dan etika akademik.

b. Memiliki ISSN.

c. Ditulis dengan menggunakan bahasa resmi PBB (Arab, Inggris,
Perancis, Rusia, Spanyol dan Tiongkok).

d. Memiliki terbitan versi online.

e. Dewan Redaksi (Editorial Board) adalah pakar di bidangnya paling
sedikit berasal dari 4 (empat) negara.

f. Artikel ilmiah yang diterbitkan dalam 1 (satu) nomor terbitan paling

sedikit penulisnya berasal dari 2 (dua) negara.

g. Alamat jurnal dapat ditelusuri daring.

h. Editor Boards dari Jurnal dapat ditelusuri daring dan tidak ada
perbedaan antara editor yang tercantum di edisi cetak dan edisi
daring.

. Proses review dilakukan dengan baik dan benar.

j. Jumlah artikel setiap penerbitan adalah wajar dan format tampilan
setiap terbitan tidak berubah ubabh.

k. Tidak pernah diketemukan sebagai jurnal yang tidak bereputasi atau

jurnal meragukan oleh Ditjen Dikti/ Ditjen Sumber Daya dan Iptek atau
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12. 1 Jurnal yang diakui sebagai jurnal internasional
oleh Ditjen Sumber Daya Iptek dan Dikti memenuhi

kriteria butir 12 huruf a sampai k yang mempunyai

indikator:

a. Diterbitkan oleh Perguruan Tinggi atau Penerbit
(Publishen kredibel dan terindeks oleh basis data
internasional yang bereputasi (contoh : Web of
Science dan Scopus) dengan SJR jurnal kurang
dari 0,15 atau memiliki JIF kurang dari 0,10.

b. Diterbitkan oleh asosiasi profesi internasional
bereputasi

c.Jurnal internasional yang memenuhi kriteria
butir 12 huruf a sampai k dan indikator butir 12.1
huruf a dan b dapat dinilai paling tinggi 30 (tiga
Wluh).
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12. 2 Jurnal internasional bereputasi adalah jurnal yang
memenuhi kriteria sebagaimana butir 12 huruf a
sampai k, dengan indikator
a. Diterbitkan oleh asosiasi profesi ternama di dunia
atau Perguruan Tinggi atau Penerbit (Publishen
kredibel.
b. Terindeks dalam basis data internasional
bereputasi yang diakui oleh Kemristekdikti (contoh
Web of Science dan/atau Scopus) dengan SJR jurnal
paling sedikit 0,15 atau memiliki JIF paling sedikit
0,10. Tidak termasuk dalam kriteria ini adalah jurnal
berstatus coverage discontinued dan cancelled di
Scopus/SC/magojr.
c. Jurnal internasional bereputasi yang memenuhi
kriteria butir 12 huruf a sampai k dan indikator butir
12 2 huruf a dan b dapat dinilai paling tinggi 40

‘‘‘‘‘‘



Tabel 6b. Tugas, Tanggung Jawab dalam Publikasi Karya
limiah untuk Kenaikan Loncat Jabatan Akademik
sebagai Penulis Pertama.

Jurnal
No Jabatan Akademik Internasional
Bereputasi

1 |Asisten Ahli ke Lektor Kepala | W, minimal 2
buah
2 |Lektor ke Profesor W, minimal 4
buah




Dalam rangka penjaminan mutu dan peningkatan kualitas dosen, maka
bagi pengusul loncat jabatan Asisten Ahli ke Lektor Kepala dan Lektor
ke Profesor harus memenuhi ketentuan seperti tabel 6b dengan
perincian seperti butir 1 dan butir 2 di bawabh ini:

(J Seseorang yang diusulkan Loncat Jabatan dari Asisten Ahli ke
Lektor Kepala, maka diperlukan pemenuhan persyaratan khusus
sesuai penjelasan tabel 7 butir 1, butir 12, dan butir 12.2 dengan
karya ilmiah 1 (satu) diantaranya mempunyai SJR jurnal atau JIF
Web of Science Clarivate Analytic sekurang-kurangnya 0,50 dan
1 (satu) diantaranya dipublikasikan setelah pendidikan sekolah

(1 Seseorang yang diusulkan Loncat Jabatan dari Lektor ke
Profesor, maka diperlukan pemenuhan persyaratan khusus
sesuai penjelasan tabel 7 butir 1, butir 12, dan butir 12.2 dengan
karya ilmiah 2 (dua) diantaranya mempunyai SJR jurnal atau JIF
Web of Science Clarivate Analytic sekurang-kurangnya 1,00 dan
2 (dua) diantaranya dipublikasikan setelah pendidikan sekolah




Tabel 6¢. Tugas, Tanggung Jawab dalam Publikasi Karya
lImiah untuk Kenaikan Pangkat dalam Jabatan Akademik
yang Sama sebagai Penulis Utama

Jurnal
Jurnal Jurnal Internasio
. Jurnal . !
Jabatan Akademik . nasional Internasion nal
Nasional -
terakreditasi Bereputas
Lektor wW S S S
Lektor W S S S

Kepala/Magister

Lektor W S S S
Kepala/Doktor
Profesor - W S S



(d Karya limiah sebagaimana pada tabel 6a dan tabel 6b di atas,
vang digunakan sebagai pemenuhan persyaratan khusus
kenaikan jabatan akademik mencakup karya ilmiah pada jurnal
internasional dan internasional bereputasi wajib dilakukan uji
kemiripan, misalnya menggunakan fasilitas perangkat lunak
seperti ithenticate, turnitin, atau yang lainnya. dan
menyampaikan hasil uji kemiripan pada dokumen usulan PAK
Online Kemenristekdikti.

[ Bila hasil uji kemiripan melebihi 25% (duapuluh lima persen)
terhadap 1 (satu) dokumen/primary source (tidak termasuk
daftar pustaka, kemiripan kalimat yang kurang dari 3% (tiga
persen)), maka peer review secara subtansi harus memberikan
pendapat ada tidaknya indikasi plagiasi.



Tabel 7 Jenis Kegiatan dan Angka Kredit paling Tinggi Kegiatan

Melaksanakan Penelitian

1 c). Hasil penelitian atau hasil pemikiran yang dipublikasikan:

1). Jurnal internasional bereputasi (terindeks pada Pindai halaman 40 Butir 12.2
database internasional bereputasi dan berfaktor sampul, daftar isi, Untuk
dampak) dewan redaksi/ pemenuhan
redaksi pelaksana persyaratan
dan bukti kinerja Kkhusus
2) Jurnal internasional terindeks pada basis data Pindai halaman 30 Butir 12.1
internasional bereputasi sampul, daftar Untuk
isi,dewan redaksi/ pemenuhan
redaksi pelaksana persyaratan
dan bukti kinerja Kkhusus
3) Jurnal internasional terindeks pada basis data Pindai halaman 20 Termasuk
internasional di luar kategori 2) sampul, daftar isi, jurnal terindeks
redaksi pelaksana di Web of
dan bukti kinerja Science
Clarivate
Analytics
Kelompok
Emerging

Sources Citation
Index (ESCI)




4) a. Jurnal Nasional terakreditasi Dikti Pindai halaman 25
b. Jurnal nasional terakreditasi Kemenristekdikti sampul, daftar isi, 25
peringkat 1 dan 2 dewan redaksi/

redaksi pelaksana
dan bukti kinerja

5) a.Jurnal Nasional berbahasa Inggris atau bahasa resmi Pindai halaman 20

(PBB) terindeks pada basis data yang diakui Kemristekdikti, |sampul, dewan

contohnya: CABI atau Index Copernicus International (ICI). redaksi/ redaksi
b. Jurnal nasional terakreditasi peringkat 3 dan 4 pelaksana ,daftar

isi dan bukti
kinerja
c. Jurnal Nasional berbahasa Indonesia terindeks pada 15
basis data yang diakui Kemristekdikti, contohnya:
akreditasi peringkat 5 dan 6
6) Jurnal Nasional 10 Paling tinggi 25% dari

angka kredit unsur
penelitian yang
diperlukan untuk
pengusulan ke Lektor
Kepala dan Profesor




7) Jurnal ilmiah yang ditulis dalam
Bahasa Resmi PBB namun tidak
memenuhi syarat-syarat sebagai
jurnal ilmiah internasional
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a. Dipresentasikan secara oral dan dimuat dalam prosiding
yang dipublikasikan (ber ISSN/ISBN):

1). Internasional terindeks pada Scimagojr dan Scopus Pindai halaman 30

sampul, Panitia
pelaksana, Panitia
pengarah, daftar isi
dan bukti kinerja

2). Internasional terindeks pada SCOPUS, IEEE Explore, Pindai halaman 25 Untuk seminar

SPIE sampul, Panitia internasional
pelaksana, Panitia lainnya dapat
pengarah, daftar isi diusulkan oleh
dan bukti kinerja kelompok
bidang ilmu
3). Internasional Pindai halaman 15

sampul, Panitia
pelaksana, Panitia
pengarah, daftar isi
dan bukti kinerja




Membuat rancangan dan karya teknologi yang dipatenkan atau
seni yang terdaftar di HaKI secara nasional atau internasional

a) Internasional Pindai bukti 60
(paling sedikit diakui oleh 4 Negara) kinerja dan
sertifikat paten
b) Nasional Pindai bukti 40
kinerja dan
sertifikat paten
c) Nasional, dalam bentuk paten sederhana yang telah memiliki [ Pindai bukti 20
sertifikat dari Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual, | kinerja dan
Kemenkumham; sertifikat paten
d) Karya ciptaan, desain industri, indikasi geografis yang telah |Pindai bukti 15 2 karya/
memiliki sertifikat dari Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual, | kinerja dan semester

Kemenkumham;

Karya cipta berupa buku yang telah mendapatkan sertifikat
karya cipta dari Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual,
Kemenkumham maka karya cipta tersebut hanya dapat
diajukan salah satu sebagai bukti melaksanakan penelitian
atau pendidikan.

sertifikat dari

Direktorat Jenderal

Kekayaan
Intelektual,
Kemenkumham




Berikut dijelaskan pengertian istilah, kriteria dan hal-hal
lain yang berhubungan dengan kegiatan penelitian dan
penyebarluasan IPTEKS pada Tabel 8.

1. Karya ilmiah adalah hasil penelitian atau pemikiran
vang dipublikasikan dan ditulis dengan memenuhi
kaidah ilmiah dan etika keilmuan. Hal ini berarti selain
jurnal sebagai tempat publikasi, kualitas dan teknik
penulisan artikel ilmiah/gaya selingkung merupakan
parameter penting yang diperhatikan dalam penulisan.

(2]




2. Batas tertinggi yang diakui suatu komponen kegiatan
dalam melaksanakan penelitian dan penyebarluasan
IPTEKS adalah rata-rata jumlah hasil atau besarnya angkz
kredit maksimal selama periode penilaian yang dapat
diakui untuk dinilai atau persentase maksimal yang
dibenarkan untuk suatu komponen kegiatan tertentu
terhadap angka kredit minimal yang dibutuhkan untuk
kenaikan jabatan

3. karya ilmiah berbentuk buku dari hasil penelitian atau
pemikiran yang original dapat berupa buku referensi atau

monograf atau buku jenis lainnya yang diterbitkan dan
dipublikasikan.

()



3.1.Buku referensi

adalah suatu tulisan dalam bentuk buku (ber-ISBN) yang
substansi pembahasannya pada satu bidang ilmu
kompetensi penulis. Isi tulisan harus memenuhi syarat-
syarat sebuah karya ilmiah yang utuh, yaitu adanya
rumusan masalah yang mengandung nilai kebaruan
(novelty/ies), metodologi pemecahan masalah,
dukungan data atau teori mutakhir yang lengkap dan
jelas, serta ada kesimpulan dan daftar pustaka yang
menunjukkan rekam jejak kompetensi penulis.




3.2. Monograf

adalah suatu tulisan ilmiah dalam bentuk buku (ber-ISSN/ISBN)
yang substansi pembahasannya hanya pada satu topik/hal dalam
suatu bidang ilmu kompetensi penulis. Isi tulisan harus memenuh
syarat-syarat sebuah karya ilmiah yang utuh, yaitu adanya rumusa
masalah yang mengandung nilai kebaruan (novelty/ies), metodolg
pemecahan masalah, dukungan data atau teori mutakhir yang
lengkap dan jelas, serta ada kesimpulan dan daftar pustaka yang
menunjukkan rekam jejak kompetensi penulis.

Monograf atau buku referensi yang diambil dari disertasi
atau tesis tidak dapat dinilai untuk usul kenaikan jabatan
akademik/pangkat.



Beberapa Perguruan Tinggi mempunyai kebijakan untuk
menerbitkan buku disertasi sebagai suatu buku yang
dikemas sedemikian rupa sehingga tidak nampak bahwa
buku itu sesungguhnya adalah buku disertasi. Selain itu
ada perusahaan yang membeli tesis atau disertasi dan
kemudian diterbitkan seolah olah bukan dari
disertasi/tesis dan diusulkan sebagai buku referensi atau
buku monograph.

Dengan demikian disertasi/tesis, dicetak dan diterbitkan
secara luas baik dalam bentuk cetak maupun soft copy
melalui daring dengan menggunakan salah satu bahasa
vang diakui oleh PBB dan mempunyai ISBN tidak dapat
dinilai sebagai buku referensi atau buku monograph
untuk usulan kenaikan jabatan/pangkat akademik.




Jurnal atau berkala ilmiah atau majalah ilmiah yang
selanjutnya disebut sebagai jurnal adalah bentuk
terbitan yang berfungsi meregistrasi kegiatan
kecendekiaan, mensertifikasi hasil kegiatan yang
memenuhi persyaratan ilmiah minimum,
mendiseminasikannya secara meluas kepada khalayak
ramai, dan mengarsipkan semua temuan hasil kegiatan
kecendekiaan ilmuwan dan pandit yang dimuatnya.
Untuk proses penilaian karya ilmiah dalam jabatan
akademik dosen jurnal dibedakan menjadi:

» jurnal nasional,

» jurnal nasional terakreditasi,

» jurnal internasional,

» jurnal internasional bereputasi




Jurnal ilmiah nasional adalah majalah ilmiah yang memenuhi kriteria sebagai

berikut.

a. Karya ilmiah ditulis dengan memenuhi kaidah ilmiah dan etika akademik

b. Memiliki ISSN.

c. Memiliki terbitan versi online.

d. Bertujuan menampung/mengkomunikasikan hasil-hasil penelitian ilmia
dan atau konsep ilmiah dalam disiplin ilmu tertentu.

e. Ditujukan kepada masyarakat ilmiah/peneliti yang mempunyai disiplin-
disiplin keilmuan yang relevan.

f. Diterbitkan oleh Penerbit/ Badan limiah/ Organisasi Profesi/ Organisasi
Keilmuan/ Perguruan Tinggi dengan unit-unitnya.

g. Bahasayang digunakan adalah Bahasa Indonesia dan atau Bahasa Inggri
dengan abstrak dalam Bahasa Indonesia dan atau Bahasa Inggris.

h. Memuat karya ilmiah dari penulis yang berasal dari minimal 2 (dua) insti
yang berbeda.

i. Mempunyai dewan redaksi/editor yang terdiri dari para ahli dalam
bidangnya dan berasal dari minimal 2 (dua) institusi yang berbeda.

j.  Angka kredit setiap karya ilmiah maksimal 10 (sepuluh).




= Jurnal nasional yang memenuhi kriteria pada huruf
a sampai huruf i dan terindeks pada basis data
vang diakui Kemristekdikti atau jurnal nasional
akreditasi Kemenristekdikti peringkat 5 dan 6
diberikan nilai yang lebih tinggi dari jurnal nasional
vaitu maksimal 15 (lima belas).

= Jurnal nasional yang diterbitkan dalam salah satu
bahasa PBB dan terindeks pada basis data yang
diakui Kemristekdikti, contohnya: CABI atau Index
Copernicus International (ICl) atau jurnal nasional
akreditasi Kemenristekdikti peringkat 3 dan 4
diberikan nilai maksimal 20 (dua puluh).




J Jurnal nasional terakreditasi adalah majalah ilmiah
vang memenubhi kriteria sebagai jurnal nasional dan
mendapat status terakreditasi dari Kemristekdikti
dengan masa berlaku hasil akreditasi yang sesuai.

Jurnal nasional terakreditasi sesuai Permen PAN
dan RB Nomor 17 Tahun 2013 yang dapat digunakan
untuk kenaikan jabatan akademik/pangkat dapat
diberi nilai paling tinggi 25 adalah peringkat 1 dan
peringkat 2 berdasarkan Permenristekdikti Nomor 9
Tahun 2018.

J Dalam hal Kemenristekdikti belum menerbitkan
akreditasi berdasarkan permohonan akreditasi ulang,
maka hasil akreditasi jurnal ilmiah sebelumnya tetap
berlaku.




12. Jurnal ilmiah internasional yang berkualitas harus memenuhi kriteria
sebagai berikut.
a.

> 0

Karya ilmiah yang diterbitkan ditulis dengan memenuhi kaidah ilmiah da
etika akademik.

Memiliki ISSN.

Ditulis dengan menggunakan bahasa resmi PBB (Arab, Inggris, Perancis,
Rusia, Spanyol dan Tiongkok).

Memiliki terbitan versi online.

Dewan Redaksi (Editorial Board) adalah pakar di bidangnya paling sedikit
berasal dari 4 (empat) negara.

Artikel ilmiah yang diterbitkan dalam 1 (satu) nomor terbitan paling sedi
penulisnya berasal dari 2 (dua) negara.

Alamat jurnal dapat ditelusuri daring.

Editor Boards dari Jurnal dapat ditelusuri daring dan tidak ada perbedaan
antara editor yang tercantum di edisi cetak dan edisi daring.

Proses review dilakukan dengan baik dan benar.

Jumlah artikel setiap penerbitan adalah wajar dan format tampilan setia
terbitan tidak berubah ubah.

Tidak pernah diketemukan sebagai jurnal yang tidak bereputasi atau jurnal
meragukan oleh Ditjen Dikti/ Ditjen Sumber Daya dan Iptek atau tidak .

terdapat pada daftar jurnal/penerbit kategori yang diragukan.




12. 1 Jurnal yang diakui sebagai jurnal internasional oleh Ditjen
Sumber Daya Iptek dan Dikti memenuhi kriteria butir 12 huruf a
sampai k yang mempunyai indikator:

a. Diterbitkan oleh Perguruan Tinggi atau Penerbit
(Publisher) kredibel dan terindeks oleh basis data
internasional yang bereputasi (contoh : Web of Science dan
Scopus) dengan SJR jurnal kurang dari 0,15 atau memiliki
JIF kurang dari 0,10.

b. Diterbitkan oleh asosiasi profesi internasional bereputasi
c.Jurnal internasional yang memenubhi kriteria butir 12 huruf
a sampai k dan indikator butir 12.1 huruf a dan b dapat
dinilai paling tinggi 30 (tiga puluh).

[32)




12. 2 Jurnal internasional bereputasi adalah jurnal yang
memenuhi kriteria sebagaimana butir 12 huruf a sampai k,
dengan indikator
a. Diterbitkan oleh asosiasi profesi ternama di dunia atau
Perguruan Tinggi atau Penerbit (Publisher) kredibel.
b. Terindeks dalam basis data internasional bereputasi yang
diakui oleh Kemristekdikti (contoh Web of Science dan/atau
Scopus) dengan SJR jurnal paling sedikit 0,15 atau memiliki J
paling sedikit 0,10. Tidak termasuk dalam kriteria ini adalah
jurnal berstatus coverage discontinued dan cancelled di
Scopus/SCIimagojr.
c. Jurnal internasional bereputasi yang memenuhi kriteria
butir 12 huruf a sampai k dan indikator butir 12.2 huruf a da
b dapat dinilai paling tinggi 40 (empat puluh).




Karya llmiah yang
dipublikasikan/diterbitkan di jurnal
nasional terakreditasi, jurnal
internasional selama pendidikan sekolah
(tugas/izin belajar S2 dan atau S3) yang
merupakan sintesis dari disertasi/tesis
diakui dan dapat dipergunakan untuk
kenaikan jabatan/pangkat setelah
selesai pendidikan sekolah.




Beberapa Perguruan Tinggi mewajibkan mahasiswa S3-
nya melakukan publikasi hasil penelitian di jurnal
internasional bereputasi. Perkembangan yang terjadi saat
ini menunjukkan sering ditemukan karya ilmiah yang
dipublikasikan di jurnal, yang isinya sama dengan isi
setiap bab di buku disertasi/tesis. Misalnya karya ilmiah A
menjadi bab Il disertasi/tesis, dan seterusnya sampai bab
terakhir dan sebaliknya bab Il disertasi/tesis menjadi
artikel.

Mengingat publikasi ilmiah dari hasil penelitian S3
merupakan karya state of the art dari suatu bidang
keilmuan dan juga mengingat kepatutan maka karya
ilmiah yang dapat dinilai untuk usulan kenaikan jabatan
akademik/pangkat adalah yang berbeda dengan isi bab
disertasi/tesis.



Sesuai dengan Permen PAN dan RB Nomor 17 Tahun 2013 Pasal
30.d, bahwa dosen dibebastugaskan sementara dari jabatannya
apabila menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan,
walaupun kenyataannya ada dosen yang sedang tugas belajar
tetap melakukan kegiatan tridharma perguruan tinggi.

Untuk dosen yang sedang pendidikan sekolah tersebut,
pengakuan aktivitas tridharma perguruan tingginya adalah karya
ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal nasional terakreditasi da
jurnal internasional/internasional bereputasi untuk kenaikan
pangkat/jabatan akademik. Karya ilmiah yang dipublikasikan
pada jurnal nasional terakreditasi dan jurnal
internasional/jurnal internasional bereputasi dimaksud bersifat
melekat sebagai karya dosen dan dapat digunakan untuk
kenaikan pangkat/jabatan ketika yang bersangkutan telah
menyelesaikan pendidikan sekolah.




Publikasi pada jurnal internasional edisi
khusus/reguler atau jurnal ilmiah nasional
terakreditasi edisi khusus/reguler yang memuat
artikel yang disajikan dalam sebuah
seminar/simposium/lokakarya dapat dinilai
sama dengan jurnal edisi reguler namun tidak
dapat digunakan untuk memenuhi syarat
khusus publikasi ilmiah kenaikan jabatan
akademik. Karya ilmiah yang diterbitkan pada
edisi khusus tersebut di atas harus diproses
seperti pada penerbitan reguler dan memenubhi
syarat-syarat karya ilmiah.




Penulis karya ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal
ilmiah nasional, jurnal nasional terakreditasi, jurnal
internasional, dan jurnal internasional bereputasi terdiri
atas:

= penulis pertama adalah yang disebut pertama dalam
setiap karya ilmiah;

= penulis pendamping adalah penulis yang disebut ke 2
(dua) dan seterusnya dalam setiap karya ilmiah;

= penulis korespondensi adalah penulis yang
bertanggung jawab untuk korespondensi;

= penulis utama adalah penulis pertama dan/atau
penulis korespondensi [38}




Penulis pertama sekaligus sebagai penulis korespondensi
berhak mendapatkan nilai 60% dari angka kredit karya ilmiah
tersebut. Jika penulis korespondensi tidak sekaligus sebagai
penulis pertama maka penulis korespondensi dan penulis
pertama berhak mendapatkan nilai masing-masing 40% dari
angka kredit karya ilmiah tersebut dan 20% sisanya dibagi
kepada penulis pendamping

Hal khusus jika penulis karya ilmiah hanya terdiri atas penulis
pertama dan penulis korespondensi maka berhak mendapatkan
nilai masing-masing 50% dari angka kredit karya ilmiah tersebut.

Seorang dosen sebagai penulis korespondensi dapat diakui
angka kredit karya ilmiahnya dengan melampirkan bukti
korespondensi dengan pengelola jurnal seperti paper
submission, acceptance letter, dan bukti proses review bahwa
karya ilmiah layak dipublikasikan. Surat pernyataan dari Redaksi
Jurnal tidak cukup untuk membuktikan dosen sebagai penulis
korespondensi.



= Prosiding seminar atau pertemuan ilmiah lainnya dalam
bentuk buku atau soft copy yang selain memiliki ISBN atau
ISSN juga memenuhi kriteria berikut ini.

Ada Tim Editor yang terdiri atas satu atau lebih pakar dalam

bidang ilmu yang sesuai.

Wajib diunggah pada laman penyelenggara seminar/konferensi

atau pada laman penyedia elektronik prosiding. Prosiding yang

diterbitkan sebelum 30 Desember 2015 dapat diunggah di

repository perguruan tinggi

= Koran/majalah populer/majalah umum adalah koran/majala
populer/majalah umum yang memenuhi syarat-syarat
penerbitan untuk setiap kategori media penerbitan tersebut,
diterbitkan secara reguler dan diedarkan serendah-rendahny
pada wilayah kabupaten/kota mendapatkan angka kredit jika
sesuai dengan bidang ilmu.




J Menerjemahkan/menyadur buku ilmiah adalah
menerjemahkan/menyadur buku ilmiah dalam bahasa
asing ke dalam Bahasa Indonesia atau sebaliknya yang
diterbitkan dan diedarkan secara nasional dalam
bentuk buku mendapatkan angka kredit jika sesuai
dengan bidang iimu.

J Mengedit/menyunting buku ilmiah adalah hasil
suntingan/editing terhadap isi buku ilmiah orang lain
untuk memudahkan pemahaman bagi pembaca dan
diterbitkan serta diedarkan secara nasional dalam
bentuk buku mendapatkan angka kredit jika sesuai [MJ
dengan bidang ilmu.




Ketentuan tentang Karya limiah yang belum
dijelaskan dinilai sebagai berikut.

-l Jurnal yang tidak memenuhi kriteria jurnal
nasional disetarakan dengan publikasi pada
prosiding yang tidak didesiminasikan pada
suatu seminar atau yang lainnya.

- Jurnal ilmiah yang ditulis dalam Bahasa
Resmi PBB namun tidak memenuhi syarat
sebagai jurnal ilmiah internasional
disetarakan dengan jurnal ilmiah nasional
tidak terakreditasi.




Karya ilmiah yang dipublikasikan pada
jurnal nasional terakreditasi, jurnal
internasional dan jurnal internasional
bereputasi yang terbit paling lama 6
(enam) bulan sebelum tmt SK Jabatan
Akademik dan atau PAK terakhir dan
belum pernah dinilai/digunakan untuk
kenaikan jabatan dapat digunakan
untuk kenaikan jabatan berikutnya.




(J Seorang dosen yang berkedudukan sebagai chief
editor atau editor jurnal yang akan mengajukan
usulan jabatan akademik Lektor Kepala atau
Profesor maka karya ilmiah untuk pemenuhan
persyaratan khusus harus diterbitkan di luar jurnal
vang dikelolanya.

d Jumlah angka kredit karya ilmiah pelaksanaan
penelitian yang diterbitkan pada jurnal yang
dikelola oleh yang bersangkutan baik sebagai chief
editor atau editor jurnal, batas pengakuan paling
tinggi 10% (sepuluh persen) dari kebutuhan
minimal angka kredit pelaksanaan penelitian yang
diperlukan untuk usulan kenaikan jabatan
akademik.




Kelebihan angka kredit pada sub unsur
pelaksanaan penelitian yang diperoleh pada
kenaikan jabatan dan/atau kenaikan pangkat
terakhir dapat dipergunakan untuk kenaikan
jabatan dan/atau pangkat berikutnya jika
kebutuhan minimal angka kredit unsur penelitian
pada saat diusulkan oleh Tim Penilai Jabatan
Akademik (PJA) Pusat ke Direktur Jenderal Dikti
untuk jabatan ke Lektor Kepala dan Profesor
sudah terpenubhi.




Kelebihan angka kredit pada sub unsur pelaksanaan penelitian
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat dipergunakan paling
banyak 80% (delapan puluh persen) dari kebutuhan minimal unsur
penelitian untuk kenaikan jabatan akademik/pangkat berikutnya.
Contoh:

Seorang dosen A sesuai dengan ketentuan baru mempunyai jabatan
akademik Lektor 300, dengan lebihan kum penelitian 60.

Dosen A diusulkan kenaikan jabatan ke Lektor Kepala 400. Sesuai
dengan Tabel 1 Dosen A membutuhkan angka kredit bidang penelitian
40% x (400-300) = 40.

Berdasarkan penilaian Tim PJA Pusat Dosen A mendapatkan angka
kredit 30, masih diperlukan kum angka kredit 10. Lebihan angka
kredit 60 tidak dapat digunakan jika usulan angka kredit yang
disetujui oleh Tim PJA Pusat belum mencapai 40.

Jika angka kredit bidang penelitian yang diusulkan sudah disetujui
adalah 40, maka lebihan angka kredit dapat dipergunakan 80% x 40 =
32 meskipun lebihannya 60. Kalau lebihan angka kredit dibawah 32
maka semua lebihan dapat dipergunakan.




Kelebihan angka kredit pada sub unsur
pelaksanaan pendidikan yang diperoleh pada
kenaikan jabatan dan/atau kenaikan pangkat
terakhir tidak dapat dipergunakan untuk kenaikan
jabatan dan/atau pangkat berikutnya, namun dapa
dipergunakan untuk memenuhi angka kredit
kumulatif dari kenaikan jabatan dan/atau kenaikan

pangkat yang sedang diusulkan.

[47)




Kenaikan Pangkat Dalam jabatan yang sama

Kenaikan pangkat dalam jabatan Lektor

Kenaikan pangkat dosen dalam jabatan Lektor berada di bawah
tanggung jawab Kopertis atau Pimpinan unit kerja atau pejabat
lain yang ditunjuk oleh Menteri/Pimpinan Lembaga pemerintah
Non Kementerian bagi perguruan tinggi negeri yang berada di
luar Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi.

Kenaikan pangkat dalam Jabatan Lektor Kepala dan Guru Besar
Kenaikan pangkat dalam jabatan Lektor Kepala dan Guru Besar
dibawah tanggung jawab Dirjen Sumber Daya Iptek dan Dikti.
Persyaratan karya ilmiah kenaikan pangkat dalam jabatan
Lektor Kepala minimal satu karya ilmiah di jurnal nasional dan
persyaratan kenaikan pangkat dalam jabatan Guru Besar
minimal satu karya ilmiah dalam jurnal nasional terakreditasi .




Jika seorang dosen naik pangkat dari
IVa angka kredit 400 ke IVb angka
kredit 550 namun perolehan angka
kredit sama atau lebih dari 700 maka
dosen dapat disetujui naik jabatan ke
Lektor Kepala 700 namun naik ke IVb.
Setelah dua tahun ybs dapat diproses
untuk naik pangkat ke IVc.




[ Persentase angka kredit yang dibutuhkan untuk
kenaikan pangkat dalam jabatan akademik yan

sama, sesuai dengan persentase kenaikan
jabatan akademik.

[ Kenaikan pangkat dalam jabatan akademik
vang sama, batasan angka kredit pada jurnal
nasional dan prosiding nasional sebesar 25%
dari kebutuhan angka kredit bidang

pelaksanaan penelitian tidak berlaku.




Keputusan Akhir persetujuan kenaikan jabatan oleh Dirjen SDID

d

d

Keputusan Akhir persetujuan/penolakan usulan kenaikan
jabatan/pangkat dosen ditetapkan oleh Dirjen SDID

Atas pertimbangan penjaminan mutu dan kualitas, maka Dirjen
SDID dapat memanggil pengusul untuk dilakukan interview
melalui presentasi.

Tambahan dokumen administratif usulan kenaikan jabatan
akademik/pangkat dapat diajukan kembali pada sistem PAK
Online tanpa melalui rapat senat Perguruan Tinggi seperti
halnya usulan awal. Kecuali apabila ada hal yang dipandang
tidak sesuai dengan mekanisme yang seharusnya, maka
pertimbangan/persetujuan Senat Perguruan Tinggi sebelumnya
harus ditetapkan melalui rapat ulang senat Perguruan Tinggi.
Pelaksanaan audiensi dilaksanakan dengan memanggil
pengusul dan pelaksanaan banding dilaksanakan jika ada
permintaan dari pengusul.



(J Dosen dengan prestasi luar biasa yaitu dosen yang
mampu mempublikasikan karya ilmiahnya pada jurnal
internasional bereputasi sekurang-kurangnya 4 (empat)
sebagai penulis pertama untuk loncat jabatan dari
Lektor ke Profesor dan sekurang-kurangnya 2 (dua)
karya ilmiah di jurnal internasional bereputasi sebagai
penulis pertama untuk loncat jabatan dari Asisten Ahli
ke Lektor Kepala.

J Setiap usul kenaikan loncat jabatan yang tidak
memenuhi persyaratan akan tetap diproses untuk
kenaikan jabatan akademik satu tingkat lebih tinggi.



(J Bagi dosen yang telah disetujui loncat jabatan dari Asisten
Ahli ke Lektor Kepala, pangkatnya dapat dinaikkan secara
bertahap sampai pangkat tertinggi satu tingkat jabatan di
atasnya yaitu Penata Tingkat |, golongan ruang lll/d tanpa
tambahan Angka Kredit.

d Untuk kenaikan pangkat berikutnya sampai pangkat
tertinggi sesuai perolehan Angka Kreditnya diperlukan
Angka Kredit sebesar 30 (tiga puluh) persen dari unsur
utama sesuai dengan angka kredit yang dibutuhkan tetapi
tidak diperhitungkan sebagai tambahan Angka Kredit.

J Karya ilmiah yang dipakai dalam pemenuhan angka kredit
30 persen dapat dipergunakan lagi untuk kenaikan
jabatan/pangkat berikutnya. Setelah pangkat dosen yang
bersangkutan mencapai pangkat Pembina, golongan ruang
IV/a baru dapat diusulkan kenaikan jabatan akademiknya
menjadi Profesor.



v" Untuk semua jenis kenaikan jabatan akademik (reguler
atau loncat jabatan) ke jenjang profesor seorang dosen
harus mempunyai pengalaman kerja sebagai dosen
tetap minimal 10 tahun. Hal ini didasari bahwa seorang
dosen pada kedudukan jabatan akademik tertinggi
harus memiliki empat kompetensi yang meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi professional selama
proses pembinaan dan pengembangan karirnya.

v' Untuk mencapai keempat kompetensi tersebut
diperlukan waktu yang memadai. Oleh karena itu,
diperlukan waktu yang rasional sehingga seorang dosen
dapat mencapai jenjang jabatan akademik
tertinggi/profesor (sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi).



J Sesuai dengan ketentuan, kenaikan jabatan
akademik dosen dari Lektor Kepala ke Profesor
dilakukan paling kurang 3 (tiga) tahun setelah
dosen memperoleh gelar Doktor.

(1 Bagi dosen yang mempunyai

penulis pertama yang dipublikasikan pada jurnal

internasional bereputasi sete
Doktor dapat diusulkan kenai

akademiknya kurang dari 3 (tiga) tahun.
Karya ilmiah tersebut sebagai karya tambahan dari
seluruh persyaratan yang telah ditentukan.

<arya ilmiah sebagai

ah memperoleh gelar

Kan jabatan

(5]




Untuk penjaminan mutu keilmuan, penilaian kenaikan
jabatan akademik menjadi Profesor selain kecukupan
angka kredit dan pemenuhan syarat publikasi karya ilmia
juga mempertimbangkan keterkaitan antara bidang ilmu
penugasan Profesor yang diusulkan dengan kualifikasi
akademik Doktor, karya ilmiah yang diperoleh sebelum
dan setelah mencapai gelar doktor.

Dengan demikian Perguruan Tinggi dan/atau Kopertis
mempunyai kewajiban menjamin kesesuaian antara
pendidikan S3, karya ilmiah, dan bidang ilmu penugasan
seperti pada Gambar 1.




KARYA HMO

Gambar 1. Kesesuaian antara Pendidikan S3, Karya limiah dan
Bidang limu Penugasan 57



Keterkaitan bidang ilmu karya ilmiah dengan
bidang ilmu penugasan juga dipertimbangkan
bagi usulan kenaikan jabatan akademik dari
Asisten Ahli ke Lektor, dan Lektor ke Lektor
Kepala.




Pengangkatan Pertama dalam Jabatan Akademik Dosen

d Karya ilmiah di jurnal internasional, prosiding
terindeks basis data internasional bereputasi dan
jurnal internasional bereputasi selama menempuh
pendidikan S2 dan S3 dapat dipergunakan untuk
pemenuhan persyaratan pada pengangkatan pertama
dalam jabatan Asisten Ahli dan Lektor.

J Proses pengusulan untuk pengangkatan pertama
tetap dilakukan sesuai dengan Permen PAN dan RB
Nomor 17 Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional

Dosen dan Angka Kreditnya Jo Permen PAN dan RB
Nomor 46 Tahun 2013.
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